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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN  

 

5.1  Simpulan  

Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh dalam Fraud Pentagon antara lain tekanan yang diproksikan dengan 

tekanan eksternal, kesempatan atau peluang yang diproksikan dengan 

ketidakefektifan pengawasan, rasionalisasi yang diproksikan dengan opini audit, 

kompetensi yang diproksikan dengan pergantian direksi, dan arogansi yang 

diproksikan dengan jumlah kemunculan foto CEO dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

• Variabel tekanan eksternal  tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Hal ini karena semakin tingii tekanan  maka tingkat seseorang 

untuk melakukan kecurangan semakin kecil. 

• Variabel ketidakefektifan pengawasan berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Hal ini karena jika jumlah dewan komisaris naik maka 

kemungkinan kecurangan akan naik, karena jumlah dewan komisais 

independen berpengaruh terhadap kinerja manajer perusahaan. 

• Opini audit tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

karena karakter seseorang sulit untuk diukur melalui opini audit. Sehingga 

terjadinya fraud tidak dapat dilihat dari opini audit. 

• Pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keunagan. 

Hal ini karena salah satu tujuan untuk melakukan pergantian direksi adalah 
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untuk memperbaiki kinerja perusahaan. Sehingga terjadinya fraud tidak dapat 

dilihat dari pergantian direksi. 

• Kemunculan jumlah foto CEO tidak berpengaruh siginikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan kemuculan jumlah foto 

CEO tidak dapat mejadi tolak ukur bagi sesorang untuk melakukan arogansi. 

 

5.2 Keterbatasan  

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini : 

1. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada sektor  

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

periode 5 tahun yaitu 2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017, sehingga hasil 

penelitian ini bukanlah gambaran umum dari seluruh perusahaan. 

2. Penelitian ini hanya menguji 5 pengukuran variabel independen dalam 

mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan. Variabel-variabel yang 

digunakan serta cara pengukuran variable belum mampu membuktikan secara 

baik jika variabel tersebut dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan. 

5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat peneliti berikan kepada 

peneliti selanjutnya adalah : 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengganti proksi dari elemen fraud 

pentagon agar mendapatkan hasil yang empiris. Hal ini dikarenakan masih 

banyak proksi lain yang bisa digunakan peneliti untuk membuktikan 

beberapa elemen tersebut. 

2. Peneliti disarankan untuk dapat mengganti cara pengukuran variabel, karena 

cara pengukuran ini masih belum mampu untuk memberikan bukti empiris 

yang baik dalam mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan. 
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3. Memperluas objek penelitian, tidak hanya pada sektor Property dan Real 

Estate. 
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